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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran, kapasitas terpasang dan
kapasitas produksi serta untuk mengetahui bahan baku, kebutuhan bahan baku, pasokan bahan
baku industri primer kayu yang ada di Kabupaten Kuningan. Adapun manfaat yang hendak
diambil adalah di harapkan dapat berguna sebagai informasi bagi pemerintah dan intansi
terkait mengenai sebaran industri primer kayu di Kabupaten Kuningan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa industri primer kayu yang di Kabupaten
Kuningan tersebar di 20 Kecamatan yang diantaranya adalah kecamatan Ciawigebang,
Cibingbin, Cigugur, Cilimus, Cimahi, Ciniru, Darma, Garawangi, Hantara, Jalaksana, Japara,
Kadugede, Karangkencana, Karamatmulya, Kuningan, Lebakwangi, Luragung, Mandirancan,
Nusaherang dan Selajambe.

Total kapasitas produksi industri primer di Kabupaten Kuningan adalah sebesar 12.120
m?/Bulan menggunakan faktor produksi dengan total jumlah mesin sebanyak 80 Unit dan
penyerapan tenaga kerja sebanyak 374 orang. Skema pengumpulan bahan baku yang dilakukan
industri primer kayu di Kabupaten Kuningan pada umumnya bahan baku berasal dari hutan
rakyat yang berasal dari dalam kabupaten dan hanya sebagian kecil yang berasal dari luar
kabupaten. Sedangkan skema distribusi pemasaran yang diterapkan oleh industri primer kayu
yang ada di Kabupaten Kuningan sebagian besar adalah pendistribusian langsung ke
masyarakat.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Hutan menurut Undang-Undang RI
Nomor 41 Tahun 1999 adalah suatu
kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan
berisi sumber daya alam hayati yang di
dominasi pepohonan dalam persekutuan
alam lingkungannya, yang satu dengan
lainnya tidak dapat di pisahkan.

Menurut Undang-Undang RI No. 41
Tahun 1999 tentang Kehutanan disebutkan
bahwa hutan rakyat adalah hutan hak yang
berada pada tanah yang dibebani hak milik.

Hutan rakyat menjadi salah satu
alternatif sumber pasokan bahan baku kayu

selain dari hutan alam dan hutan tanaman
yang semakin berkurang.

Melihat keadaan tersebut prospek
industri primer kayu rakyat cukup baik bila
dipasok dari hutan rakyat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas
maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana Kapasitas Produksi
dan Sebaran Industri Pridmer Kayu di
Kabupaten Kuningan”.



Tujuan Penelitian

“Untuk  mengetahui  seberapa  besar
kapasitas produksi dan sebaran industry
primer kayu di Kabupaten Kuningan”

Manfaat Penelitian

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui industri pengelolahan kayu
beserta kapasitas produksi dan pasokan
bahan baku pada industri primer kayu yang
berada di Kabupaten Kuningan serta
diharapkan  dapat berguna  sebagai
informasi bagi pemerintah dan intansi
terkait mengenai sebaran industri primer
kayu di Kabupaten Kuningan.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 3
(tiga) bulan dari bulan Juni sampai dengan
bulan Agustus 2016 di 32 Kecamatan,
Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa Barat.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah:
a. Alat Tulis
b. Kamera
GPS
Laptop
Printer
Angket Penelitian

—hD QOO

Metode Pengumpulan Data

a. ldentitas perusahaan : Nama pemilik,
investasi (jumlah mesin yang dimiliki)
dan kapasitas produksi.

b. Bahan baku : asal bahan baku, jenis
kayu yang di pergunakan, ukuran dan
harga beli log kayu yang di butuhkan,
kapasitas produksi dan kebutuhan
bahan baku/bulan.

c. Produk : jenis dan ukuran produk
yang di hasilkan, harga jual
berdasarkan jenis dan ukuran produk.

d. Data yang diperoleh melalui studi
literatur ~ hasil  dari  penelitian
sebelumnya, buku, internet,
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perpustakaan, dan data yang sudah
ada di kecamatan yang ada di
Kabupaten Kuningan.

Metode Analisis Data

Secara garis besar metode analisis
data yang akan di gunakan pada penelitian
ini adalah metode deskriptif dan
kuantitatif, yaitu analisis yang bersifat
deskriptif pada penelitian ini didasarkan
pada ukuran-ukuran presentase, frekuensi
dan rata-rata indeks, koefisien dan lainya.
Analisis yang bersifat deskriptif dalam
penelitian ini digunakan untuk memberikan
gambaran  umum  tentang  industri
pengelolaan kayu, profil dan skema
pengumpulan bahan baku dan pemasaran
hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran Industri Primer Kayu Di
Kabupaten Kuningan

Berdasarkan hasil penelitian, dari 32
kecamatan yang ada di Kabupaten
Kuningan terdapat 20 kecamatan yang
memiliki industri primer kayu. Jumlah
industri yang terdata dari 20 kecamatan
tersebut adalah sebanyak 51 perusahaan.
industri primer kayu yang di Kabupaten
Kuningan tersebar di 20 Kecamatan yang
diantaranya adalah kecamatan
Ciawigebang, Cibingbin, Ciguagur,
Cilimus, Cimahi, Ciniru, Darma,
Garawangi, Hantara, Jalaksana, Japara,
Kadugede, Karangkencana,
Karamatmulya, Kuningan, Lebakwangi,
Luragung, Mandirancan, Nusaherang dan
Selajambe.

Jumlah industri primer kayu yang
paling banyak terdapat di Kecamatan
Darma yaitu sebanyak 7 industri kayu yang
berdiri hingga sekarang ini. Sedangkan
jumlah industri perimer kayu yang paling
sedikit (Hanya memiliki 1 industri primer
kayu) vyaitu terdapat di Kecamatan
Ciawigebang, Cimahi, Kadugede,
Karamatmulya, Luragung dan
Mandirancan.
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Kapasitas Produksi Industri Primer
Kayu

Kapasitas produksi total industri
primer kayu di Kabupaten Kuningan dalam
penelitian ini mencapai 12.112 mé/bulan
yang terdiri dari : Kecamatan Ciawigebang
240 m?/bulan, Cibingbin 330 md/bulan,
Cigugur 300 m?/bulan, Cilimus 390
m3/bulan, Cimahi 120 m3/bulan, Ciniru
1.500 m?bulan, Darma 2.130 m?3/bulan,
Garawangi 330 m?®bulan, Hantara 450
m?/bulan, Jalaksana 240 m3/bulan, Japara
600 m?bulan, Kadugede 90 m?d/bulan,
Karangkencana 2.130 m3/bulan,
Karamatmulya 90 m?%bulan, Kuningan
1.080 m3/bulan, Lebakwangi 420 m3/bulan,
Luragung 600 m3/bulan, Mandirancan 300
m?/bulan, Nusa Herang 570 m%/bulan dan
210 md/bulan.

Berdasarkan data tersebut di atas
diketahui bahwa kapasitas  produksi
terbesar adalah Kecamatan Darma (2.130
m3/bulan) dan Kecamatan Karangkencana
(2.130 m/bulan). Kapasitas industri primer
di Kecamatan Darma di lakukan oleh 7
perusahaan dengan jumlah mesin sebanyak
16 unit, sehingga dapat diperkirakan
kapasitas produksi setiap mesin yang
beroperasi adalah sebesar 194 mé3/bulan.
Begitu  juga dengan Kecamatan
Karangkencana yang memiliki kapasitas
industri  primer kayu terbesar yang
dilakukan oleh 3 perusahan dengan jumlah
mesin sebanyak 7 Unit sehingga dapat
diketahui rata-rata kapasitas produksi
setiap mesin yang beroperasi adalah
sebanyak 304 mé/bulan. Dengan demikian
Kecamatan  karangkencana  memiliki
efektifitas penggunaan faktor produksi
yang lebih besar dibandingkan Kecamatan
Darma. Dilihat dari penggunaan faktor
produksi berdasarkan jumlah pegawai
diketahui pula bahwa Kecamatan Darma
menggunakan total tenaga kerja sebanyak
68 orang sedangkan Kecamatan
Karangkencana  hanya  menggunakan
tenaga kerja sebanyak 27 orang.
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Jenis Bahan Baku Kayu Yang
Digunakan Industri Primer

Jenis kayu vyang digunakan oleh
industri  primer kayu di Kabupaten
Kuningan diantaranya adalah Afrika
(Maesopsis eminii), Albasiah (Albizia sp),
Gemelina (Gmelina aborea), Jabon
(Neolamarckia cadamba), Jati (Tectona
grandis), Kihiang (Albizia procera),
Mahoni (Swietenia mahagoni), Mangid
(Michelia velutina), Muncang (Aleurites
moluccana), Nangka (Artocarpus
heterophyllus), Rawa (Bruguiera
parviflora), = Sengon  (Paraserianthes
falcataria), Tisuk (Hibiscus macrophyllus)
dan Waru (Hibicus tiliaceus).

Penggunaan dalam industri primer
kayu paling besar adalah jenis kayu
Albasiah (Albizia sp) dengan jumlah total
137 mdhari atau sama dengan 4.110
m3/bulan. Sedangkan penggunaan terendah
adalah jenis Gemelina (Gmelina aborea),
Mangid (Michelia velutina), dan Waru
(Hibicus tiliaceus) dimana masing-masing
hanya digunakan sebesar 1 m3nhari atau
sama dengan 30 m3/bulan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Industri primer kayu vyang di
Kabupaten Kuningan tersebar di 20
Kecamatan yang diantaranya adalah
kecamatan Ciawigebang, Cibingbin,
Cigugur, Cilimus, Cimabhi, Ciniru,

Darma, Garawangi, Hantara,
Jalaksana, Japara, Kadugede,
Karangkencana, Karamatmulya,

Kuningan, Lebakwangi, Luragung,
Mandirancan, Nusaherang dan
Selajambe.

b. Total kapasitas produksi industri
primer di Kabupaten Kuningan adalah
sebesar 12.120 m3/Bulan
menggunakan faktor produksi dengan
total jumlah mesin sebanyak 80 Unit
dan penyerapan tenaga kerja sebanyak
374 orang. Penggunaan jumlah mesin
paling banyak adalah kecamatan



darma yaitu sebanyak 16 Unit dengan
penggunaan tenaga kerja sebanyak 68
orang. Kapasitas produksi paling
rendah adalah Kecamatan Kadugede
yaitu sebesar 90 mdMbulan dengan
penggunaan faktor produksi jumlah
mesin  sebanyak 1 Unit dan
penggunaan tenaga kerja sebanyak 10
orang.

c. Skema pengumpulan bahan baku yang
dilakukan industri primer kayu di
Kabupaten Kuningan pada umumnya
bahan baku berasal dari hutan rakyat
yang berasal dari dalam kabupaten
dan hanya sebagian kecil yang berasal
dari luar kabupaten. Sedangkan skema
distribusi pemasaran yang diterapkan
oleh industri primer kayu yang ada di
Kabupaten Kuningan sebagian besar
adalah pendistribusian langsung ke
masyarakat.

Saran

a. Perlu adanya kajian vyang lebih
mendalah terhadap industri primer
kayu di Kabupaten Kuningan terutama
pada aspek ekonomi dan produktifitas
hasil.

b. Perlu adanya peningkatan kualitas
produksi yang dihasilkan oleh industri
primer kayu sehingga pemasaran ke
luar Kabupaten dapat dilakukan
dengan nilai yang lebih tinggi.

c. Rendahnya pemasaran hasil pada
industri  besar disebabkan masih
rendahnya kapasitas produksi kayu
yang dilakukan industri primer.
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